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Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem penghargaan dan 
kompensasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten Gowa. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelatif, di mana 
populasi penelitian mencakup seluruh pegawai Dinas Sosial Kabupaten Gowa. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, dengan jumlah 
sampel sebanyak 68 responden, sedangkan analisis data menggunakan statistik 
deskriptif, uji validitas, reliabilitas, normalitas, regresi linier berganda, serta uji 
hipotesis melalui uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
penghargaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, 
sementara kompensasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Namun, secara 
simultan, sistem penghargaan dan kompensasi memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini menegaskan bahwa penghargaan 
merupakan faktor dominan yang mendorong peningkatan kinerja, sedangkan 
kompensasi berperan sebagai faktor pendukung. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi dalam pengambilan kebijakan manajemen sumber daya manusia 
khususnya pada sektor pemerintahan, serta menjadi acuan bagi penelitian 
selanjutnya yang berfokus pada strategi peningkatan kinerja pegawai melalui 
pendekatan penghargaan dan kompensasi. 

Kata Kunci: Sistem Penghargaan, Kompensasi, Kinerja 

PENDAHULUAN 

     Dalam dunia manajemen, SDM dipandang sebagai aset yang paling bernilai dan 

kompleks dibandingkan dengan sumber daya lainnya, seperti modal atau teknologi. 

Hal ini karena manusia memiliki kemampuan untuk belajar, beradaptasi, berinovasi, 

dan mengambil keputusan yang berdampak langsung terhadap dinamika organisasi. 

Oleh sebab itu, pengelolaan SDM yang tepat sangat penting untuk menjamin kinerja 

organisasi tetap optimal, kompetitif, dan berkelanjutan. Peran strategis SDM semakin 

menonjol seiring dengan meningkatnya tuntutan terhadap pelayanan publik maupun 

sektor swasta yang menekankan pada efisiensi, efektivitas, dan profesionalisme. 

Maka dari itu, perhatian terhadap aspek-aspek yang memengaruhi motivasi dan 

kinerja SDM, seperti sistem penghargaan dan kompensasi, menjadi krusial dalam 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. 
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     Pengelolaan sumber daya manusia di instansi pemerintahan seperti Dinas Sosial, 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja organisasi dan pelayanan 

publik. Salah satu aspek yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah sistem 

penghargaan dan kompensasi yang diberikan oleh lembaga atau organisasi. Sistem 

penghargaan dan kompensasi yang baik diyakini dapat memberikan motivasi, 

meningkatkan produktivitas, dan menurunkan tingkat ketidakpuasan kerja di 

kalangan pegawai. 

     Sistem penghargaan yang baik dapat memotivasi pegawai untuk meningkatkan 

kinerja. Menurut Armstrong dan Taylor (2014), penghargaan yang diberikan secara 

tepat waktu dan sesuai dengan pencapaian dapat memperkuat komitmen pegawai 

terhadap organisasi, sehingga berkontribusi positif terhadap produktivitas kerja.  

Sistem Penghargaan berfokus pada pengakuan dan apresiasi terhadap kinerja atau 

kontribusi pegawai. Ini bisa berupa penghargaan non-material maupun material yang 

diberikan atas pencapaian tertentu atau perilaku yang diinginkan. Penghargaan dapat 

bersifat intrinsik (misalnya, rasa puas atau kebanggaan atas pekerjaan yang 

dilakukan) atau ekstrinsik (misalnya, sertifikat, plakat, atau hadiah uang). 

     Kompensasi mengacu pada semua bentuk pembayaran atau manfaat yang 

diberikan kepada karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang mereka lakukan. Ini 

termasuk gaji pokok, tunjangan, bonus, asuransi kesehatan, pensiun, dan bentuk 

pembayaran lain yang bersifat finansial atau material. Kompensasi bersifat lebih 

formal dan biasanya sudah terstruktur dalam kebijakan perusahaan. 

     Pada Dinas Sosial Kabupaten Gowa, kinerja pegawai sangat berperan dalam 

efektivitas dan efisiensi pelayanan sosial yang diberikan kepada masyarakat, baik 

dalam program-program kesejahteraan sosial, pemberdayaan masyarakat, maupun 

penanggulangan kemiskinan. Namun, dalam praktiknya, terdapat beberapa 

tantangan terkait dengan sistem penghargaan dan kompensasi yang ada, yang 

berpotensi memengaruhi kinerja pegawai. Sejumlah pegawai mengungkapkan 

adanya ketidakpuasan terhadap sistem penghargaan yang diterima, terutama terkait 

dengan keadilan dan kesesuaian antara penghargaan yang diberikan dengan 

kontribusi kerja yang dihasilkan.  

     Sistem penghargaan dan kompensasi yang tidak memadai dapat berisiko 

menurunkan semangat kerja pegawai, menyebabkan tingkat absensi yang tinggi, dan 

menurunkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi lebih dalam mengenai bagaimana sistem penghargaan dan 

kompensasi pada Dinas Sosial Kabupaten Gowa memengaruhi kinerja pegawai, serta 

mencari tahu apakah perubahan atau penyesuaian dalam kebijakan tersebut dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai. 
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TINJAUAN TEORI 

    Sistem penghargaan merupakan bentuk apresiasi non-finansial maupun finansial 

yang diberikan oleh organisasi kepada pegawai sebagai pengakuan atas kinerja, 

pencapaian, dan kontribusi mereka terhadap organisasi. Menurut Hasibuan (2017) 

yang menjelaskan bahwa penghargaan, baik dalam bentuk finansial maupun non-

finansial, merupakan balas jasa organisasi terhadap prestasi kerja pegawai. 

Penghargaan yang diberikan secara tepat dan adil dapat meningkatkan motivasi, 

kedisiplinan, dan prestasi kerja karyawan.  

     Sistem penghargaan adalah seperangkat kebijakan, praktik, dan mekanisme yang 

digunakan organisasi untuk memberikan imbalan atas kontribusi, pencapaian, dan 

kinerja karyawan. Imbalan ini dapat berupa penghargaan finansial (uang tunai, 

bonus) maupun non-finansial (pengakuan, promosi, penghargaan simbolik). Sistem 

ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan loyalitas karyawan 

(Agarwal, 2014).  

     Kompensasi adalah segala bentuk imbalan atau balas jasa yang diterima pegawai 

sebagai hasil dari kontribusi atau pekerjaan yang telah dilakukan, baik yang bersifat 

finansial (gaji, tunjangan) maupun non-finansial (fasilitas kerja, kesejahteraan). 

 Menurut Mondy dan Noe (2005), kompensasi merupakan bentuk penghargaan 

total yang diterima pegawai, baik finansial maupun non-finansial, yang berfungsi 

untuk memotivasi, mempertahankan, dan meningkatkan kinerja. Pemberian 

kompensasi yang adil dan sesuai standar organisasi akan mendorong karyawan 

bekerja dengan lebih produktif. 

     Kinerja adalah hasil kerja seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi, baik 

dari segi kuantitas maupun kualitas, yang dihasilkan dalam periode tertentu sesuai 

dengan tanggung jawab  yang diberikan. Menurut Mangkunegara (2017), kinerja 

pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.  

  METODOLOGI 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

      Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengn pendekatan deskriptif. 

Menurut (Sugiyono, 2019) pendekatan deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi tentang objek penelitian melalui sampel, dan kemudian 

ditarik kesimpulan yang berlaku secara umum. 

https://consensus.app/papers/reward-systems-emerging-trends-and-issues-agarwal/da61daead0c25531872c417d6044f5ec/?utm_source=chatgpt
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Lokasi dan Waktu Penelitian 

     Penelitian ini akan dilaksanakan di Dinas Sosial Kabupaten Gowa, yang terletak di 

Jl. Mesjid Raya No. 30, Sungguminasa, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Waktu Penelitian ini di laksanakam di bulan Mei sampai Juli 2025. 

Jenis dan Sumber Data 

     Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan 

data sekunder. Penggunaan kedua jenis data ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang komprehensif dan relevan dengan permasalahan yang diteliti. Data 

primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari responden 

melalui penyebaran kuesioner. Selain data primer, peneliti juga menggunakan data 

sekunder sebagai pelengkap untuk mendukung dan memperkuat analisis. 

Populasi dan Sampel 

     Populasi yang digunakan adalah seluruh pegawai yang bekerja di Dinas Sosial 

Kabupaten Gowa, baik Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun pegawai non-PNS 

(kontrak/honorer/Outsourcing), yang aktif bekerja pada saat penelitian 

dilaksanakan. Populasi ini dipilih karena seluruh pegawai tersebut merupakan 

bagian dari sistem kerja yang menerapkan kebijakan penghargaan dan kompensasi, 

serta memiliki kontribusi terhadap kinerja organisasi, Dengan jumlah keseluruhan 

Pegawai 68 orang. 

     Karena jumlah populasi kurang dari 100 orang, teknik penentuan sampel 

menggunakan sampling jenuh (sensus), yaitu semua anggota populasi dijadikan 

sampel (Sugiyono, 2019). Dengan menggunakan teknik ini, seluruh pegawai yang 

berjumlah 68 akan dijadikan responden dalam pengisian kuesioner. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulam yang digunakan dalam penelitian ini Adalah: 

1. Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan yang disertai dengan adanya berbagai pencatatan terhadap keadaan 

atau perilaku objek sasaran.  

2. Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang paling umum digunakan dalam 

penelitian kuantitatif. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

berisikan daftar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 

dari responden. 
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3. Dokumentasi 

Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang terkait 

dengan kebijakan penghargaan dan kompensasi yang diterapkan di Dinas Sosial 

Kabupaten Gowa.  

 

Metode Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

2. Uji Instrumen Penelitian 

     Menurut Sugiyono (2019:363) uji coba instrumen dilakukan untuk menguji alat 

ukur yang digunakan apakah valid dan reliabel.  

a. Uji Validasi 

Uji ini dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item dengan total 

skor. Jika nilai r hitung > r tabel (pada tingkat signifikansi 0,05), maka item 

dianggap valid (Sugiyono, 2017). 

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran. Uji 

ini dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,60 maka kuesioner dianggap reliabel (Ghozali, 2018). 

3. Uji Asumsi Klasik 

     Untuk memastikan bahwa model regresi linear berganda yang digunakan 

memenuhi syarat, maka dilakukan uji asumsi klasik, meliputi: 

a. Uji Normalitas: untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

(menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov) 

b. Uji Multikolinearitas: untuk memastikan tidak terjadi korelasi tinggi antar 

variabel independen (dengan melihat nilai VIF < 10). 

c. Uji Heteroskedastisitas: untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varian 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

     Untuk menguji pengaruh simultan dan parsial antara variabel independen 

(sistem penghargaan dan kompensasi) terhadap variabel dependen (kinerja 

pegawai), peneliti menggunakan analisis regresi linear berganda. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial): Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Jika nilai signifikansi 

(p-value) < 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

b. Uji F (Simultan): Untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka model regresi dianggap signifikan. 
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c. Koefisien Determinasi (R²): Untuk mengukur seberapa besar proporsi variasi 

dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai 

R² berkisar antara 0 sampai 1. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Variabel 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Variabel 

 

 

     Berdasarkan hasil analisis deskriptif, jumlah responden yang valid (N) adalah 

sebanyak 68 orang. Variabel Sistem Penghargaan (x1) memiliki skor minimum 12 dan 

maksimum 20, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 16,01 serta standar deviasi 1,671. 

Variabel Kompensasi (x2) memperoleh skor minimum 13 dan maksimum 25, dengan 

rata-rata 19,66 dan standar deviasi 2,063. Selanjutnya, variabel Kinerja (Y) memiliki 

skor minimum 22 dan maksimum 30, dengan rata-rata sebesar 24,99 serta standar 

deviasi 2,084. 

 

Uji validasi 

Tabel 2. Uji Validasi 
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     Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian dengan jumlah responden 

sebanyak 68 orang dan taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai rtabel sebesar 0,239. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada ketiga variabel 

penelitian, yaitu Sistem Penghargaan (X1), Kompensasi (X2), dan Kinerja (Y), 

memiliki nilai rhitung lebih besar daripada rtabel. Dengan demikian, semua item 

dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Uji Reabilitas 

 
 

     Berdasarkan tabel 3. Hasil uji reliabilitas memperlihatkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha semua variabel diatas 0,600, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Sistem Penghargaan (x1), Kompensasi (x2),dan Kinerja (y) adalah reliabel atau dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. 

 

Uji Normalitas 

Uji 4. Uji Normalitas 
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     Hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. 

 

 

Uji Multikulinearitas 

Tabel 5. Uji Multikulinearitas 

 
 

     Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diketahui bahwa variabel Sistem 

Penghargaan (X1) dan Kompensasi (X2) masing-masing memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0,742 dan nilai VIF sebesar 1,348. Nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,10 

dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10 menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas di antara variabel independen. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

 
 

     Berdasarkan scatterplot, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak, 

baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, tanpa membentuk pola tertentu 

seperti bergelombang, melebar, atau menyempit. Pola sebaran yang acak ini 

menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan (homoskedastisitas). Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam studi ini 

tidak menunjukkan heteroskedastisitas. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda 

 
     Berdasarkan Hasil uji Tabel 4.12 di atas konstanta (nilai a) sebesar 16.350 dan untuk 

Sistem Penghargaan x1 (nilai β ) sebesar 0.344 dan Kompensasi x2 (nilai β) sebesar 

0.159. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 16.350 + 0.344 + 0,159 + e 

     Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Konstanta (a) sebesar 16,350 

menunjukkan bahwa apabila variabel Sistem penghargaa (X1)  dan kompensasi (X2) 

bernilai nol atau tidak ada perubahan, maka nilai variabel dependen (Kinerja Y) 

adalah sebesar 16,350. setiap peningkatan satu satuan pada Sistem Penghargaan (X1) 

akan meningkatkan Kinerja Y sebesar 0,344, dengan asumsi variabel lain tetap 

konstan. setiap peningkatan satu satuan pada Kompensasi (X2) akan meningkatkan 

Kinerja (Y) sebesar 0,159. 

 

Uji t 

Tabel 7. Uji t 

 
     Variabel Sistem Penghargaan (X1), diperoleh nilai t hitung untuk variabel Sistem 

Penghargaan (X1) sebesar 2,073 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,042. Sementara 

nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dengan uji dua sisi adalah sebesar  

1,997. Karena nilai t hitung (2,073) lebih besar daripada t tabel (1,997) dan nilai 
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signifikansi (0,042) lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Sistem Penghargaan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y). 

Variabel Kompensasi (X2), diperoleh nilai t hitung sebesar 1,180 dengan tingkat 

signifikansi 0,242. Jika dibandingkan dengan nilai t tabel (1,997), terlihat bahwa t 

hitung (1,180) lebih kecil dari t tabel (1,997) dan nilai signifikansi (0,242) lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi (X2) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y).  

 

Uji f 

Tabel 8. Uji f 

 

 
     Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 5,510 

> 3.138 dengan nilai signifikansi 0,006 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi yang dibentuk dengan variabel independen Sistem Penghargaan (X1) dan 

Kompensasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

Kinerja (Y). 

 

Koefiesien Diterminasi 

Tabel 9. Koefisien Diterminasi 

 

     Pada tabel Model Summary, diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0,395 atau 39,5%. 

Hal ini berarti bahwa variabel independen dalam penelitian ini, yaitu Sistem 

Penghargaan (X1) dan Kompensasi (X2), secara bersama-sama mampu menjelaskan 

variasi perubahan pada variabel dependen Kinerja (Y) sebesar 39,5%.  

     Sementara itu, sisanya yaitu sebesar 60,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam model regresi ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,367 

menunjukkan hasil yang sudah disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang 

digunakan, dan nilai ini masih menunjukkan konsistensi bahwa kontribusi Variabel 
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Sistem Penghargaan (X1) dan  variabel Kompensasi (X2) terhadap Kinerja (Y )cukup 

berarti. 

 

KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh sistem penghargaan dan 

kompensasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten Gowa, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Penerapan sistem penghargaan yang adil, konsisten, dan sesuai dengan prestasi 

kerja terbukti mampu meningkatkan motivasi dan mendorong pegawai untuk 

bekerja lebih optimal. Semakin baik sistem penghargaan yang diterapkan, semakin 

tinggi pula produktivitas dan kualitas kerja pegawai. 

2. Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kompensasi yang diberikan cenderung dipandang 

sebagai hak dasar yang melekat pada pekerjaan, sehingga tidak menjadi faktor 

pendorong utama dalam meningkatkan kinerja. Dengan demikian, kompensasi 

lebih berfungsi sebagai faktor pemenuhan kewajiban organisasi dibandingkan 

sebagai faktor motivasional. 

3. Sistem penghargaan dan kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kompensasi 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan, ketika dikombinasikan dengan sistem 

penghargaan yang tepat, keduanya mampu meningkatkan kinerja pegawai secara 

lebih optimal. Dengan kata lain, penerapan sistem penghargaan yang baik tetap 

harus diimbangi dengan pemberian kompensasi yang layak agar kinerja pegawai 

dapat terus ditingkatkan. 
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